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ABSTRAK 

Sayuran  termasuk produk komoditi  hortikultura yang banyak  dibutuhkan oleh  masyarakat  untuk 

memenuhi kebutuhan  serat,  vitamin, dan  mineral masyarakat. Konsumsi sayur  secara tidak langsung 

dapat meningkatkan    imun. Hidroponik  menjadi  salah satu  solusi sistem  budidaya  pada  lahan yang 

sempit, kondisi sifat tanah yang kritis, dan musim yang tidak menentu. Gonjong Agrofarm merupakan 

mitra pengabdian  yang  termasuk pionir usaha pertanian Hidroponik yang berada di  Kecamatan  Harau. 

Permasalahan yang dihadapi oleh  Gonjong Agrofarm  yang  kebetulan baru memulai  usaha hidroponik   

yaitu besarnya biaya produksi terkhusus pada pengadaan media tanam, dan  nutrisi.  Solusi  yang 

ditawarkan dalam mengatasi masalah ini antara  lain pemanfaatan sekam padi sebagai media tanam, dan 

peningkatan produksi dengan pembuatan instalasi Rakit Apung yang lebih hemat dalam pemanfaatan  

nutrisi. Target  luaran  pengabdian ini  adalah terciptanya efesiensi biaya  produksi,  dan peningkatan 

produksi.   Metode yang diterapkan antara lain sosialisasi (penyuluhan),  demonstrasi, dan pendampingan 

serta  keterlibatan langsung mitra  dalam jalannya setiap  kegiatan. Hasil pelaksanaan  pengabdian  ini 

tercapainya efesiensi biaya produksi,  peningkatan produksi dan  antusiasnya peserta dalam  menjalani  

kegiatan pengadian   ini. 

Kata kunci :  Hidroponik, sekam padi, rakit apung 

Pendahuluan 

Hidroponik  menjadi  salah satu  solusi 

sistem  budidaya  pada  lahan yang sempit, 

kondisi sifat tanah yang kritis, dan musim yang 

tidak menentu. Produktivitas pada sistem  

hidroponik lebih tinggi dibandingkan  sistem   

konvensional  (Sarido and Junita, 2017) 

Hidroponik menjadi sistem pertanian di 

masa depan, karena dapat diusahakan di semua 

tempat, baik didesa, di kota, di lahan terbuka, 

atau diatas apartemen sekalipun.  

          Pertumbuhan penduduk di daerah   

Kabupaten  Lima Puluh Kota yang dari tahun ke 

tahun menunjukkan persentase yang terus 

meningkat sebagaimana data yang terdapat pada 

Badan Pusat Statiska Kabupaten Lima Puluh 

Kota (2019) bahwa jumlah penduduknya pada 

tahun 2018 yaitu 380.000 jiwa dan meningkat 

pada tahun 2019 berjumlah 385.000 jiwa atau 

1,3%.  Usaha hidroponik sangat menjanjikan 

karena dengan terus meningkatnya jumlah 

penduduk maka jumlah permintaan sayuran 

hidroponik akan terus bertambah. 

Gonjong Agro Farm merupakan salah satu 

usaha pertanian hidroponik yang ada di 

Kabupaten Lima Puluh Kota dengan komoditi 

utamanya pakcoy, selada, kangkung, dan bayam. 

Saat ini Gonjong Agrofarm hanya memiliki 

instalasi sistem DFT saja dengan total lobang 

tanam 650,  sehingga  belum  bisa  memenuhi  

permintaan konsumen.  Tingginya  biaya 

produki juga  menjadi  permasalahan di  

Gonjong  agrofarm. Tingginya biaya produksi 

salah satunya diakibatkan karena mahalnya 

media tanam rockwool yang disebabkan media  

tanam ini  harus  didatangkan  dari luar daerah  

sulitnya ditemukan di Kabupaten Lima Puluh 
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Kota. Tingginya Biaya  produksi   juga   

diakibatkan banyaknya nutrisi yang  terbuang 

karena  tingginya penguapan pada   instalasi 

DFT. 

Solusi  yang ditawarkan dalam mengatasi 

masalah ini antara  lain pemanfaatan sekam 

sebagai media tanam, dan peningkatan produksi 

dengan pembuatan instalasi Rakit Apung yang 

lebih hemat dalam pemanfaatan  nutrisi. 

Kabupaten Lima Puluh Kota salah satu 

sentra padi di Sumatera Barat, terlihat pada data 

Badan Pusat Statistika Sumatera Barat (2019) 

Kabupaten Lima Puluh Kota memproduksi padi 

135.314,94 ton, sehingga sangat banyak 

ditemukan petani padi yang dapat menghasilkan 

sekam padi dari sisa penggilingan. Berdasarkan 

hal tersebut maka ketersediaan sumber daya 

lokal sehingga alternatif media tanam dalam 

budidaya hidroponik bisa dimanfaatkan tanpa 

ketergantungan terhadap media tanam  rockwool 

dalam  usaha hidroponik. 

Sistem hidroponik rakit apung salah satu 

sistem fertigasi seperti kolam yang berisi larutan 

nutrisi diatas permukaanya ada sterofoam untuk 

tanaman bisa mengapung diatas larutan nutrisi 

sehingga akar menjuntai ke larutan nutrisi 

tersebut. Sistem hidroponik rakit apung 

mempunyai kelebihan dari sistem hidroponik 

lain yaitu lebih sederhana, perawatan instalasi 

lebih mudah dan biaya yang murah 

dibandingkan dengan sistem hidroponik lainnya, 

optimlisasi pupuk dan air, optimalisasi ruang, 

serta operasional lebih mudah dan 

sederhana(Madusari et al., 2020).  

Biaya produksi sayuran hidroponik 

dengan media tanam rockwool sangat tinggi 

mengakibatkan pendapatan petani hidroponik 

sangat kecil, sehingga diperlukan penekanan 

biaya produksi untuk mendapatkan keuntugan 

yang diinginkan tanpa mengurangi kualitas 

sayuran organik,  

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di Gonjong  

Agrofarm, berlangsung  selama 2  bulan  mulai 

bulan Desember  2021  sampai bulan  Januari  

2022. Metode yang diterapkan dalam   kegiatan  

ini antara lain sosialisasi (penyuluhan),  

demonstrasi, dan pendampingan  serta 

keterlibatan langsung mitra  dalam jalannya 

setiap  kegiatan. 

Sosialisasi  (Penyuluhan)  

Metode Sosialisasi (penyuluhan), 

ditunjukan untuk mentransfer Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (Iptek) dalam mengatasi 

permasalahan melalui peningkatan wawasan, 

pemahaman bagi mitra. 

 

Gambar   1. Sosialisasi  (Penyuluhan) kepada  

mitra 

Materi yang disampaikan   saat sosialisasi  

(penyuluhan ) antara  lain : design instalasi rakit 

apung, pemanfaatan media tanam sekam, dan  

budidaya  sayuran. 

Demonstrasi  

Metode demonstrasi dilakukan dengan 

cara peragaan langsung kepada mitra yang 

didampingi oleh tim pelaksanaan LTT-PI. 

Kegiatan demonstrasi yang dilakukan dengan 

maksud agar memperlihatkan suatu inovasi baru 

kepada mitra secara nyata atau konkret.  

Kegiatan demonstrasi yang dilakukan 

antara lain: pembuatan  instalasi  rakit apung, 

pemanfaatan   sekam sebagai media tanam dan  

budidaya   sayuran. 

 Kegiatan  pengabdian ini terdiri dari 3  

topik  program,  antara  lain  :  pemanfaatan  

sekam sebagai   media   tanam, pembuatan  

intalasi rakit apung, dan budidaya  sayuran. 

Survei dilakukan untuk  mengetahui 

permasalahan mitra. Pendekatan dilakukan 

melalui  diskusi. Hasil dari kegiatan  ini 

identifikasi  masalah, dan didapatkan  solusi 

pemecahan masalah. Kegiatan pendampingan 

dalam pengabdian ini sebagai berikut : 
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1. Pelatihan dan  pendampingan pembuatan 

instalasi hidroponik rakit apung.  

2. Pelatihan   dan  pendampingan pemanfaatan  

sekam  sebagai media  tanam hidroponik. 

3. Pelatihan dan  pendampingan budidaya 

sayuran  hidroponik. 

 

Hasil dan  Pembahasan 

Pelatihan dan  pendampingan pembuatan 

instalasi hidroponik rakit apung.  

 Kegiatan pertama dalam kegiatan  

pengabdian ini   dihadiri seluruh tim 

pengabdian,  mitra, dan dosen  pembimbing. 

Tahapan ini bertujuan menginformasikan  

kepada  mitra mengenai rencana  kegiatan,  dan  

pendampingan  pelaksanaan. perakitan 

instalasi hidroponik rakit apung. 
Prinsip bertanam hidroponik sistem rakit 

apung adalah dengan menempatkan tanaman 

terapung tepat berada di atas cairan nutrisi 

(Pujiasmanto et al., 2021).  Perakitan instalasi 

dilakukan oleh tim pengabdian dan anggota 

mitra. .  Instalasi Hidroponik yang dibuat 

menggunakan sistem Rakit apung. Keunggulan 

dari instalasi hidroponik sistem  rakit apung 

antara lain tanaman akan mendapatkan pasokan 

air dan juga nutrisi secara rutin, sehingga 

kebutuhan oksigen dan nutrisi terpenuhi  (Bahri 

et al., 2020). Sirkulsi  Nutrisi dan oksigen 

didukung dengan keberadaan pompa  didalam  

bak  nutrisi. Instalasi rakit apung ini kita dapat 

hemat dalam penggunaan air dan nutrisi. 

Hasil kegiatan dapat dilihat antusias  

anggota   kelompok mitra selama jalannya 

kegiatan, dan terciptanya 1 instalasi   rakit apung  

yang   memiliki ukuran  panjang dan lebar 

berukuran  1m x  2m. 

 

Gambar 2. Instalasi Rakit Apung 

Pelatihan   dan  pendampingan pemanfaatan  

sekam  sebagai media  tanam hidroponik. 

Media tanam termasuk faktor penentu 

dalam budidaya hidroponik karena media tanam 

yang berperan menyimpan nutrisi dan menjaga 

tanaman.   Fungsi  dari media tanam untuk sisem 

hidroponik adalah untuk tempat tumbuh dan 

tempat penyimpanan unsur hara yang diperlukan 

untuk pertumbuhan tanaman. Petumbuhan akar 

tanaman biasannya melekat pada media tanam, 

sehingga media tanam yang dipakai harus benar-

benar diperhatikan. Media tanam yang biasa 

digunakan dalam budidayatanaman hidroponik 

antara lain pasir, kerikil, pecahan batu bata, 

arang sekam, rockwol, dan sebagainya. 

Penyemaian benih dengan menggunakan sekam 

sabagai media tanam dapat dilihat pada  Gambar 

3. 

 
Gambar 3. Penyemaian dengan 

menggunakan  sekam 
 

Ketersediaan sekam dalam mencukupi 

media tanam hidroponik sangat besar, karena di 

daerah Kabupaten Limapuluh Kota sumber daya 

sekam ini sangat melimpah. Hal ini dapat 

digunakan dalam alternatif pengganti rockwoll 

sebagai media tanam hidroponik serta .  

Penggunaan sekam juga dapat menekan biaya 

produksi secara signifikan dan petani hidroponik 

dapat melepas ketergantungannya terhadap 

media tanam rockwoll yang harganya sangat 

mahal dan juga sulit untuk didapatkan. 

Sekam umumnya banyak dipakai 

sebagai media hidroponik (Rahmah, 

2021).Media ini bersifat mudah menyerap air 

karena bersifat porous dengan rongga udara 

yang tinggi dan memiliki drainase yang baik 
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yaitu mampu menyimpan air, dan tidak  mudah 

lapuk.  

Pelatihan dan  pendampingan budidaya 

sayuran  hidroponik. 

Tahap  ini   bertujuan supaya mitra 

memahami sistem budidaya hidroponik  dengan 

baik.  Kegiatan pelatihan dan  pendampingan 

pada  tahap   ini  mencakup penyemaian,  

pemeliharan, panen,  dan  pascapanen. 

Tahapan  saat semai adalah  sebagai 

berikut : 

1. Persiapkan  benih kangkung, sekam, 

baki, dan  air. 

2. Sekam ditabur di baki   dengan ketebalan 

5 cm. 

3. Benih  ditebar diatas  sekam,  kemudian  

ditutupi  oleh sekam. 

4. Sekam  diberi  air sampai lembab. 

5. Disimpan ditempat gelap. 

Dalam penyemaian yang harus 

diperhatikan antaralain  sekam yang   digunakan 

bersih, dan jangan terlalu banyak memberi air. 

Pemberian air yang terlalu banyak  bisa 

mengakibatkan  benih berjamur. 

Kegiatan yang dilakukan  saat 

pemeliharaan  antaralain : 

1. Pembuatan Nutrisi. 

2. Pengisian dan pengecekan nutrisi. 

Demonstrasi pembuatan nutrisi diikuti 

oleh seluruh anggota mitra. Nutrisi untuk 

tanaman berasal dari larutan AB Mix yang 

diracik dengan menggunakan Pupuk Meroke. 

Pemberian AB mix   memenuhi kebutuhan hara 

tanaman untuk pertumbuhan dan produki (Tama 

and Suprihati, 2020).  Pemberian larutan AB 

mix pada dengan konsentrasi   600-1300 ppm 

(Tjahjono et al., 2021).  Pemberian  nutrisi 

dengan konsentrasi 1000  ppm efektif untuk 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, 

panjang daun dan panjang akar . Pertumbuhan  

dan produksi  sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan nutrisi (Perwitasari et al., 2012). 

Kegiatan  yang  dilakukan saat panen dan  

pasca  panen : 

1. Panen. 

Panen dilakukan pada saat tanaman   

berumur   45 HST (Ibnusina et al., 2020). 

2. Packging sayuran 

 

 
Gambar  4.   Demonstrasi packaging 

 

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian  yang  telah 

dilakukan di Gonjong agrofarm memiliki 

manfaat antara lain : 

1. Efesiensi biaya  produksi dilakukan oleh 

Gonjong Agrofarm dengan pemanfaatan 

sumberdaya  lokal seperti  sekam  padi  

sebagai media tanam pengganti 

rockwool dapat menghemat biaya  

produksi.  

2. Pemanfaatan instalasi rakit apung juga  

dapat mengurangi  biaya  produksi 

dengan menghemat penggunaan air dan 

nutrisi. 

3. Peningkatan Produksi, karena 

penambahan  instalasi rakit apung. 

4. Respon mitra terhadap seluruh kegiatan 

sangat baik. 
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